
e- ISSN: 2715-033X                                  JURNAL AGROPLASMA, Vol. 10 No. 2, Oktober 2023: 755-763 

755 

 

Pengaruh Pupuk NPK dan Jenis Pupuk Organik Terhadap Pertumbuhan dan Produksi Tanaman 

Kangkung Darat (Ipomoea reptans Poir) 

 

Fajarman Laia1, Ida Zulfida2, Rahmaniah Harahap3 

 

1,2,3Program Studi Agroteknologi, Fakultas Pertanian, Universitas Pembinaan Masyarakat Indonesia 

E-mail: fajarmanlaia303@gmail.com  

 

ABSTRACT 

 

Water spinach (Ipomea reptans Poir) is a type of vegetable that is very popular among Indonesians 

because of its delicious taste. This plant originated in India but then spread to various countries in Asia 

and Africa (Plucknett and Beemer, 1981). NPK fertilizer in water spinach cultivation is the most widely 

used compound fertilizer containing the nutrients Nitrogen, Phosphorus and Potassium. Organic 

fertilizers are fertilizers composed of living matter, such as weathering of plant, animal and human 

remains. This research will be carried out in the experimental field of the Faculty of Agriculture, 

Indonesian Community Development University UPMI Medan, on Jl. Waqf, Pasar 12 Marindal II, 

Patumbak District, Deli Serdang Regency, North Sumatra Province. Altitude 40 m above sea level. 

Based on the results of field observations, it directly shows the normal growth of land kangkong plants 

(Ipomoea reptans Poir.). Parameters observed included plant height (cm), number of leaves (strands), 

sample wet weight (g), overall wet weight (g), root length (cm) and root volume (mm). Single effect NPK 

fertilizer application at N2 level (1.5 gram/plant (300 kg/ha) has an effect on increasing plant height 

growth at 3 WAP) based on the 5% DMRT test. The interaction effect of NPK fertilizer and liquid 

organic fertilizer had no effect on plant height, number of leaves, sample wet weight, overall wet weight, 

root length and root volume. 

 

Keywords: Water spinach, NPK Fertilizer, Organic Fertilizer. 

 

ABSTRAK 

 

Kangkung darat (Ipomea reptans Poir) merupakan salah satu jenis sayuran yang sangat disukai oleh 

masyarakat Indonesia karena rasanya yang enak. Tanaman ini berasal dari India namun kemudian 

menyebar ke berbagai negara di Asia dan Afrika (Plucknett dan Beemer, 1981). Pupuk NPK pada 

budidaya tanaman kangkung merupakan pupuk majemuk yang paling banyak digunakan dengan 

mengandung unsur hara Nitrogen, Fosfor, dan Kalium. Pupuk organik adalah pupuk yang tersusun dari 

materi makhluk hidup, seperti pelapukan sisa sisa tanaman, hewan, dan manusia. Penelitian ini akan 

dilaksanakna dilahan percobaan Fakultas Pertanian Universitas Pembinaan Masyarakat Indonesia 

UPMI Medan, di Jl. Wakaf, Pasar 12 Marindal II Kecamatan Patumbak Kabupaten Deli Serdang, 

Provinsi Sumatera Utara. Ketinggian 40 m di atas permukaan laut. Berdasarkan hasil pengamatan 

dilapangan secara langsung menunjukan pertumbuhan tanaman kangkong darat (Ipomoea reptans 

Poir.) yang normal. Parameter pengamatan meliputi tinggi tanaman (cm), jumlah daun (helai), bobot 

basah sampel (g), bobot basah keseluruhan (g), panjang akar (cm) dan volume akar (mm). Pengaruh 

tunggal Pemberian pupuk NPK pada taraf N2  (1,5 gram/tanaman (300 kg/ha) berpengaruh 

meningkatkan pertumbuhan tinggi tanaman pada umur 3 mst) berdasarkan uji DMRT 5 %. Pengaruh 

interaksi pemberian pupuk NPK dan Pupuk organik cair tidak berpengaruh terhadap tinggi tanaman, 

jumlah daun, bobot basah sampel, bobot basah keseluruhan, Panjang akar dan volume akar. 

 

Kata Kunci : Kangkung Darat, Pupuk NPK, Pupuk Organik. 
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PENDAHULUAN 

 

Kangkung darat (Ipomea reptans Poir) merupakan salah satu jenis sayuran yang sangat disukai 

oleh masyarakat Indonesia karena rasanya yang enak. Tanaman ini berasal dari India namun kemudian 

menyebar ke berbagai negara di Asia dan Afrika (Plucknett dan Beemer, 1981). 

Produksi tanaman kangkung darat di Sumatera Utara pada tahun 2017 rata rata sebesar 16,514 

kw/ha, produksi kangkung darat pada tahun 2018 sebesar 15,092 kw/ha, produksi tanaman kangkung 

darat pada tahun 2019 rata rata sebesar 13,652 kw/ha dan pada tahun 2020 produksi tanaman kangkung 

darat sebesar 16,996 kw/ha. (BPS SUMUT, 2020). produksi tanaman kangkung darat sebesar 16,996 

kw/ha dan pada tahun 2021 produksi tanaman kangkung darat sebesar 23,071 kw/ha. (BPS SUMUT, 

2021)  Berdasarkan data ini terlihat produksi kangkung di Sumatera utara yang cenderung fluktuatif, 

terdapat peningkatan maupun penurunan di setiap tahunnya. Untuk meningkatkan produksi tanaman 

kangkung darat agar terus naik ,dapat di lakukan budidaya secara intensif dengan pemberian 

pupuk/pupuk yang di gunakan berupa anorganik dan pupuk organik. 

Pupuk NPK pada budidaya tanaman kangkung merupakan pupuk majemuk yang paling banyak 

digunakan dengan mengandung unsur hara Nitrogen, Fosfor, dan Kalium. Untuk meningkatkan 

produksi kangkung upaya lain yang dapat dilakukan adalah pemupukan yang tepat, selain pemupukan 

dari luar, tanah telah menyediakan hara dan mineral yang cocok untuk tanaman. Oleh karena itu, 

penggunaan pupuk NPK dapat menjadi solusi dan alternatif dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman 

kangkung. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pupuk NPK terhadap pertumbuhan dan 

hasil kangkung darat (Wirantikasari, Nanik 2019). 

Pupuk organik adalah pupuk yang tersusun dari materi makhluk hidup, seperti pelapukan sisa 

sisa tanaman, hewan, dan manusia. Karena pupuk organik berasal dari bahan organik yang mengandung 

unsur makro maupun mikro. Pupuk kandang sapi adalah pupuk yang berbentuk padat dan cair, kotoran 

yang berbentuk padat dan sudah siap dipakai atau dikomposkan sebagai sumber hara bagi tanaman dan 

dapat memperbaiki sifat fisik, biologi dan fisik tanah (Prapto, 2014). 

Pupuk kandang ayam dapat meningkatkan bahan organik, meningkatnya bahan organik tanah 

dapat memperbaiki kapasitas infiltrasi sehingga daya tanah untuk memegang air meningkat, selain itu 

aktifitas mikroorganisme tanah meningkat. Dengan meningkattnya aktifitas mikroorganisme maka akan 

mempercepat proses dekomposisi bahan organik tanah sehingga unsur hara tersedia bagi tanaman 

(Dartius, 2001). 

 

BAHAN DAN METODE 

 

Penelitian dilaksanakan di lahan percobaan Fakultas Pertanian Universitas Pembinaan 

Masyarakat Indonesia UPMI Medan, di Jl. Wakaf, Pasar 12 Marindal II Kecamatan Patumbak 

Kabupaten Deli Serdang, Provinsi Sumatera Utara. Ketinggian 40 m di atas permukaan laut. 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari alat tulis, cangkul, meteran, tali, dan papan 

perlakuan. Sedangkan bahan yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari benih kangkung darat, 

pupuk NPK, pupuk kandang sapi, pupuk kandang ayam, pupuk kandang kambing dan air. 

 Penelitian ini menggunakan rancangan acak kelompok (RAK)  dengan dua faktor yaitu: Faktor I 

pupuk NPK yang terdiri dari 3  taraf yaitu: N0 = Kontrol, N1 = 1,5 gram/tanaman (150 kg/ha), dan N2 = 1,5 

gram/tanaman (300 kg/ha). Faktor II Pupuk organik terdiri dari 3  taraf yaitu: O0 = Kontrol, O1 = 1,5 

kg/plot jenis Pupuk organik pupuk kandang sapi, dan O2 = 1,5 kg/plot jenis pupuk organik pupuk 

kandang ayam. Model linier rancangan yang digunakan adalah : 

 

Yijk = µ + αi + βj + γk + (βγ)jk + ∑ijk 

 

Secara umum pelaksanaan penelitian, meliputi : persiapan lahan, pembuatan plot, penanaman, 

pemeliharaan (penyulaman, penyiraman, penyiangan, pemupukan, pembubunan, pengendalian hama 

dan penyakit), sampai pada panen dan pasca panen. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan hasil analisis sidik ragam menunjukan bahwa interaksi 

pemberian pupuk NPK (N) dan pemberian pupuk organik (O) tidak berpengaruh nyata pada pengamatan 

tinggi tanaman  pada umur 2 mst, 3 mst dan 4 mst. Data rataan tinggi tanaman kangkung pada umur 2 

mst, 3 mst,  dan 4 mst dapat dilihat pada tabel 1 dan gambar 1. 

 

Tabel 1. Rataan tinggi tanaman kangkung 

Perlakuan  
Rataan Tinggi Tanaman (cm) 

2 mst 3 mst 4 mst 

N0O0 12,81 22,61 35,72 

N0O1 15,01 22,39 31,64 

N0O2 26,09 21,59 34,33 

N1O0 17,08 20,14 35,21 

N1O1 12,53 21,16 31,77 

N1O2 25,70 20,57 37,32 

N2O0 14,01 24,98 38,27 

N2O1 14,40 25,70 40,60 

N2O2 13,69 22,54 34,96 

 

Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa pengaruh pemberian pupuk NPK dan pupuk organik pada 

umur 2 mst, perlakuan tertinggi terdapat pada N0O2 sebesar 26,9 cm, sedangkan yang terendah terdapat 

pada perlakuan N101 sebesar 12,53 cm. Pada umur 3 mst peerlakuan tertinggi terdapat pada N2O1 

sebesar 25,70 cm, sedangkan yang terendah terdapat pada perlakuan N1O0 sebesar 20,14 cm. Pada 

umur 4 mst perlakuan tertinggi terdapat pada perlakuan N2O1 sebesar 40,60 cm, sedangkan yang 

terendah terdapat pada perlakuan N0O1 sebesar 31,64 cm. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Grafik rataan tinggi tanaman kangkung 

 

Pengaruh tunggal pemberian pupuk NPK (N) pada umur 3 mst berpengaruh nyata terhadap 

tinggi tanaman (cm) berdasarkan Uji Anova atau analisis sidik ragam dan uji Duncan pada taraf 5 %. 

Rataan Pengaruh tunggal pemberian pupuk NPK terhadap tinggi tanaman ditunjukan pada tabel 2. 
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Tabel 2. Rataan tinggi tanaman pada umur 3 MST 

Perlakuan Tinggi Tanaman (cm) 

Pupuk NPK (N) 
 

 N0 66,59 bc 

N1 61,87 a 

N2 73,22 d 

Pupuk Organik  (O) 
 

 O0 67,73 

O1 69,25 

O2 64,70 
Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom dan baris berbeda tidak nyata pada taraf α = 0,05 (huruf  

                     kecil) berdasarkan uji DMRT. 

 

Berdasarkan tabel 2. diketahui bahwa pemberian pupuk NPK pada taraf perlakuan N2 = 1,5 

gram/tanaman (300 kg/ha) menunjukan pertumbuhan lebih tinggi dibandingkan dengan N0 (kontrol) 

dan N1 = 1,5 gram/tanaman (150 kg/ha). Pada tabel 2, perlakuan tertinggi terdapat pada taraf N2 (1,5 

gram/tanaman (300 kg/ha) sebesar 73,22 cm, sedangkan yang terendah terdapat pada taraf perlakuan N0 

(kontrol) sebesar 66,59 cm.  

Perlakuan N0 berpengaruh nyata terhadap perlakuan N1 dan N2. Perlakuan N1 berbeda nyata 

dengan perlakuan N0 dan N2. Perlakuan N2 berbeda nyata dengan perlakuan N0 dan N1. 

Berdasarkan hasil penelitian dan hasil analisis sidik ragam menunjukan bahwa interaksi 

pemberian pupuk NPK (N) dan pemberian pupuk organik (O) tidak berpengaruh nyata pada pengamatan 

jumlah daun pada umur 2 mst, 3 mst, dan 4 mst. Data rataan jumlah daun tanaman kangkung pada umur 

2 mst, 3 mst,  dan 4 mst dapat dilihat pada tabel 3 dan gambar 2. 

 

Tabel 3. Rataan jumlah daun tanaman kangkung 

Perlakuan  
Rataan jumlah daun (helai) 

2 mst 3 mst 4 mst 

N0O0 6,11 10,11 13,56 

N0O1 6,67 8,89 12,44 

N0O2 6,44 8,33 14,78 

N1O0 5,89 7,67 10,13 

N1O1 5,78 8,78 14,89 

N1O2 6,89 8,56 15,44 

N2O0 6,78 9,67 13,67 

N2O1 7,11 9,56 14,78 

N2O2 6,67 8,89 14,33 

 

Berdasarkan tabel 3 diketahui bahwa pengaruh pemberian pupuk NPK dan pupuk organik pada 

umur 2 mst, perlakuan tertinggi terdapat pada N2O1 sebesar 7,11 helai, sedangkan yang terendah 

terdapat pada perlakuan N101 sebesar 5,78 helai. Pada umur 3 mst perlakuan tertinggi terdapat pada 

N0O0 sebesar 10,11 helai, sedangkan yang terendah terdapat pada perlakuan N1O0 sebesar 7,67 helai. 

Pada umur 4 mst perlakuan tertinggi terdapat pada perlakuan N1O2 sebesar 15,44 helai, sedangkan yang 

terendah terdapat pada perlakuan N1O0 sebesar 10,13 helai. 
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Gambar 2. Grafik rataan jumlah daun kangkung 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan hasil analisis sidik ragam menunjukan bahwa interaksi 

pemberian pupuk NPK (N) dan pemberian pupuk organik (O) tidak berpengaruh nyata pada pengamatan 

bobot basah sampel (g). Data rataan bobot basah sampel tanaman kangkung dapat dilihat pada tabel 4 

dan gambar 3. 

 

Tabel 4. Rataan bobot basah sampel tanaman kangkung 

Perlakuan Rataan Bobot Basah Sampel (g) 

N0O0 84,67 

N0O1 85,67 

N0O2 160,00 

N1O0 201,33 

N1O1 202,00 

N1O2 251,67 

N2O0 101,67 

N2O1 183,33 

N2O2 266,67 

 

Berdasarkan tabel 4 diketahui bahwa pengaruh pemberian pupuk NPK dan pupuk organik 

terhadap bobot basah sampel, perlakuan tertinggi terdapat pada N2O2 sebesar 266,67 g, sedangkan yang 

terendah terdapat pada perlakuan N0O0 sebesar 84,67 g. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Grafik rataan bobot basah sampel tanaman kangkung 
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Berdasarkan hasil penelitian dan hasil analisis sidik ragam menunjukan bahwa interaksi 

pemberian pupuk NPK (N) dan pemberian pupuk organik (O) tidak berpengaruh nyata pada pengamatan 

bobot basah keseluruhan (g). Data rataan bobot basah sampel tanaman kangkung dapat dilihat pada 

tabel 5 dan gambar 4. 

 

Tabel 5. Rataan bobot basah keseluruhan tanaman kangkung 

Perlakuan Rataan Bobot Basah Keseluruhan (g) 

N0O0 216,67 

N0O1 200,00 

N0O2 240,00 

N1O0 156,67 

N1O1 183,33 

N1O2 233,33 

N2O0 196,67 

N2O1 400,00 

N2O2 233,33 

Berdasarkan tabel 5 diketahui bahwa pengaruh pemberian pupuk NPK dan pupuk organik 

terhadap bobot basah sampel, perlakuan tertinggi terdapat pada N2O1 sebesar 400,00 g, sedangkan yang 

terendah terdapat pada perlakuan N1O0 sebesar 156,67 g. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Grafik rataan bobot basah keseluruhan tanaman kangkung 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan hasil analisis sidik ragam menunjukan bahwa interaksi 

pemberian pupuk NPK (N) dan pemberian pupuk organik (O) tidak berpengaruh nyata pada pengamatan 

panjang akar. Data rataan panjang akar tanaman kangkung dapat dilihat pada tabel 6 dan gambar 5. 

 

Tabel 6. Rataan panjang akar tanaman kangkung 

Perlakuan Rataan Panjang Akar (cm) 

N0O0 21,44 

N0O1 19,56 

N0O2 23,00 

N1O0 20,33 

N1O1 20,67 

N1O2 20,78 

N2O0 21,67 

N2O1 22,67 
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N2O2 23,89 

 

Berdasarkan tabel 6 diketahui bahwa pengaruh pemberian pupuk NPK dan pupuk organik 

terhadap Panjang akar (cm), perlakuan tertinggi terdapat pada N2O2 sebesar 23,89 cm, sedangkan yang 

terendah terdapat pada perlakuan N0O1 sebesar 19,56 cm. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Grafik rataan panjang akar tanaman kangkung 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan hasil analisis sidik ragam menunjukan bahwa interaksi 

pemberian pupuk NPK (N) dan pemberian pupuk organik (O) tidak berpengaruh nyata pada pengamatan 

Volume akar (mm).  

Data rataan volume akar (mm) tanaman kangkung dapat dilihat pada tabel 7 dan gambar 6. 

 

Tabel 7. Rataan volume akar tanaman kangkung 

Perlakuan Rataan Volume Akar (mm) 

N0O0 9,00 

N0O1 6,67 

N0O2 8,22 

N1O0 4,22 

N1O1 4,22 

N1O2 5,89 

N2O0 8,11 

N2O1 10,22 

N2O2 7,22 

 

Berdasarkan tabel 7 diketahui bahwa pengaruh pemberian pupuk NPK dan pupuk organik 

terhadap volume akar perlakuan tertinggi terdapat pada N2O1 sebesar 10,22 mm, sedangkan yang 

terendah terdapat pada perlakuan N1O1 sebesar 4,22 mm. 
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Gambar 6. Grafik rataan volume akar tanaman kangkung 

 

KESIMPULAN 

 

Pengaruh tunggal Pemberian pupuk NPK pada taraf N2  (1,5 gram/tanaman (300 kg/ha) 

berpengaruh meningkatkan pertumbuhan tinggi tanaman pada umur 3 mst) berdasarkan uji DMRT 5 %. 

Pengaruh interaksi pemberian pupuk NPK dan Pupuk organik cair tidak berpengaruh terhadap tinggi 

tanaman, jumlah daun, bobot basah sampel, bobot basah keseluruhan, Panjang akar dan volume akar. 
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